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Abstrak 

Pertanian merupakan sektor basis perekonomian di kampung Cibeber Desa Cijengkol, 

Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak Banten, salah satu hasil pertanian adalah buah pisang. 

Zat gizi yang terkandung pada pisang mempunyai beragam manfaat untuk kesehatan tubuh, 

bukan hanya pencernaan. Pisang merupakan salah satu buah yang kaya akan mineral kalium 

dan serat pektin. Buah pisang jika telah matang, maka tidaklah dapat bertahan lama sehingga 

jika pada saat musim panen buah pisang ini nilai jualnya akan turun, oleh karena itu di desa 

Cijengkol ini buah pisang dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tepung pisang sehingga 

dapat meningkatkan nilai ekonomi dari buah pisang itu sendiri serta dapat menjaga stabilitas 

dari harga buah pisang. Salah satu faktor yang mempengaruhi kelancaran proses produksi 

adalah banyak pemborosan dalam proses produksinya, oleh karena itu pada industri tepung 

pisang di kampong Cibeber desa Cijengkol, juga harus dapat menekan biaya produksi dan dapat 

menghilangkan pemborosan dalam proses produksi.sehingga dapat bersaing di pasar. Merujuk 

bahwa pentingnya upaya efesiensi dalam meminimumkan pemborosan agar dapat menekan biaya 

produksi maka Dosen dan Mahasiswa dari Universitas Pamulang mengadakan Pengabdian 

Kepada Masyarakat untuk memberikan pelatihan akan hal tersebut, di Desa Cijengkol 

Kecamatan Cilograng, Lebak Banten. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa Universitas Pamulang ini, diharapkan dapat turut 

berkontribusi terhadap Pemberdayaan Masyarakat sehingga dapat Meningkatkan Pengetahuan 

Masyarakat terutama bagi UMKM Produsen Tepung Pisang di Kampung Cibeber Desa 

Cijengkol, Kecamatan Cilograng, Kabupaten Lebak Banten, untuk mengembangkan dan 

meningkatkan produktivitas dan kelancaran pembuatan tepung pisang sehingga dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga dan masyarakat. Pelatihan ini dimaksudkan dapat memberikan 

Pengetahuan serta kiat-kiat bagi Masyarakat untuk Meningkatkan Produksi dan Menstabilkan 

Penjualan dari hasi UMKM terutama Produk Tepung Pisang sehingga mendatangkan Manfaat 

bagi Masyarakat sekitar. Kegiatan PKM diberikan dalam bentuk penyuluhan, Pelatihan, diskusi 

dan simulasi di ruang Aula Kampung Cibeber, Desa Cijengkol, Cilograng, Lebak, Banten. 

Metode yang digunakan adalah Penyampaian Informasi dan Koordinasi dengan Masyarakat 

tentang bagaimana Meningkatkan Tarap Hidup Masyarakat dengan cara Efesiensi 

Meminimumkan Pemborosan dalam Pengolahan Pisang menjadi Tepung Pisang dalam 

menumbuhkan kesadaran Masyarakat dimulai dengan Lingkungan Keluarga menggunakan 

Metode Ceramah, Diskusi dan Tanya jawab. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, UMKM, Tepung Pisang 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pisang adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia). Tanaman ini kemudian menyebar ke Afrika (Madagaskar), Amerika 

Selatan dan Tengah. Di Jawa Barat, pisang disebut dengan Cau, di Jawa Tengah dan Jawa Timur 

dinamakan gedang (Astuti, 1989) Pisang merupakan salah satu tanaman buah yang mempunyai 

prospek yang cukup cerah, dimana setiap orang gemar mengkonsumsi buah pisang. Tanaman 

pisang dapat hidup dengan baik di daerah yang mempunyai iklim tropis sampai ketinggian 1000 

meter diatas permukaan laut. Pada keadaan kering pun masih bisa hidup, ini hubungannya dengan 
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batangnya yang mengandung air (Sumartono, 1981). Penyebaran tanaman ini selanjutnya hampir 

merata ke seluruh dunia, yakni meliputi daerah tropik dan subtropik, dimulai dari Asia Tenggara 

ke Timur melalui Lautan Teduh sampai ke Hawai. Selain itu, tanaman pisang menyebar ke barat 

melalui Samudra Atlantik, Kepulauan Kenari, sampai Benua Amerika. Pisang yang dikenal 

sampai saat ini merupakan keturunan dari spesies pisang liar yaitu Musa acuminata dan Musa 

balbisiana. Pisang kepok memiliki tinggi 370 cm dengan umur berbunga 13 bulan. Batangnya 

berdiameter 31 cm dengan panjang daun 258 cm dan lebar daun 90 cm, sedangkan warna daun 

serta tulang daun hijau tua. Bentuk jantung spherical atau lanset. Bentuk buah lurus dengan 

panjang buah 14 cm dan diameter buah 3,46 cm. Warna kulit dan daging buah matang kuning tua. 

Produksi pisang kepok dapat mencapai 40 ton/ha (Firmansyah, 2012).  

Buah pisang mengandung gizi cukup tinggi dengan nilai kalori 120 kalori dan dilengkapi 

dengan berbagai macam vitamin dan mineral. Selain itu pisang mengandung zat pati yang cukup 

tinggi 30mg/100g sehingga cocok untuk dibuat menjadi tepung. Tepung pisang sangat baik untuk 

pencernaan sehingga cocok sebagai menu makanan untuk bayi. Selain itu sebagai produk 

setengah jadi (produk antara)dapat dijadikan berbagai macam olahan kue dan makanan sebagai 

pengganti atau substitusi penggunaan tepung terigu yang selama ini produknya masih impor 

(Kurniawan, 2009). Pisang adalah buah yang aktif sebagai neurotransmitter untuk kecerdasan 

otak (Suyanti dan Supriyadi, 2008). Penyerapan zat besi pada buah pisang hampir 100% dapat 

diserap oleh tubuh, jika dibanding dengan makanan nabati lainnya. 
 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang dan selalu 

terbuka untuk setiap masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis terus 

bertumbuh serta memiliki nilai (Sarangih, 2017). Menurut Sumardi (2007) menjelaskan bahwa 

wirausahawan (entrepreneur) seseorang yang berani mengambil resiko dan ketidakpastian untuk 

menciptakan sebuah bisnis yang diharapkan dengan cara membuka kesempatan. Dewasa ini, 

banyak kesempatan seseorang untuk berwirausaha bagi seseorang yang jeli untuk melihat peluang 

salahsatunya bisnis usaha sablon. Karier kewirausahaan dapat mendukung kesejahteraan 

masyarakat yaitu menghasilkan imbalan finansial yang nyata (Agustina & Sularto, 2011). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah melakukan 

Pelatihan Peningkatan Sistem Produksi Tepung Pisang sebagai Program Usaha bagi Masyarakat 

Desa Cijengkol, Kecamatan Cilograng, Lebak Banten. Berikut adalah uraiannya: 

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan meliputi mengidentifikasi Masyarakat Desa 

Cijengkol yang ingin mengubah yang dikategorikan ingin berwirausaha, melakukan 

analisis terhadap data tersebut, kemudian mengkonsultasikan kepada ahli dalam bidang 

kewirausahaan, melakukan Pelatihan Peningkatan Sistem Produksi Pisang Tepung 

Pisang. 

2. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan workshop yaitu dengan melaksanakan TOT 

(Tutor OF Trainer) bagi Instruktur yang didampingi oleh ketua koordinator tim yang telah 

diberi pelatihan. 

3. Tahap ketiga adalah metode pendekatan workshop diantaranya metode 

ceramah/persentasi, metode praktik langsung, metode tanya jawab dan simulasi. Metode 

ceramah ini bertujuan untuk mendengarkan tentang kewirausahaan. Metode praktik 

langsung ini bertujuan untuk memberikan kesempatan untuk belajar langsung mengenai 

langkah dasar dalam pelatihan peningkatan sistem produksi pisang menjadi tepung 

pisang. Dengan konsep learning by doing (belajar sambil mempraktekkan), pengetahuan 

dan ketrampilan mengenai hal tersebut dan akan memperoleh hasil yang optimal dan 

memuaskan disertai praktek penyablonan untuk siap dijual. Metode tanya jawab ini 

sangat penting bagi peserta baik di saat menerima penjelasan tentang sistem. produksi 

pisang menjadi tepung pisang maupun praktik langsung pembuatan. Metode ini 
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memungkinkan bagi peserta pelatihan mengolah pisang menjadi tepung pisang untuk 

menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya bagaimana mengolah pisang menjadi tepung 

pisang yang baik sehingga tepung pisang yang dihasilkan siap untuk dijual. 

4. Tahap keempat adalah partisipasi mitra. Partisipasi mitra dalam kegiatan pelatihan ini 

adalah dalam mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan, mulai dari mengundang dan 

mengumpulkan calon peserta pelatihan, mengkoordinasikan waktu pelaksanaan, sampa 

pada penyedian sarana dan prasarana pelatihan. 

5.  Tahap kelima adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan terkait dengan kegiatan yang telah 

dilakukan berupa angket tanggapan peserta pelatihan terhadap praktik pelaksanaan PKM 

pelatihan mengolah pisang menjadi tepung pisang seperti: peningkatan keterampilan 

dalam hal pengolahan pisang, keuntungan yang didapatkan setelah produksi dan 

bagaimana perputaran anggaran untuk kelanjutan berwirausaha. 

 
Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Cijengkol merupakan sebuah Desa yang terletak dalam (daerah) kecamatan Cilograng, 

Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, Indonesia. Desa ini dilalui oleh Jalan Tol Jakarta-Merak. 

Desa Cijengkol Kecamatan Cilograng ini merupakan desa perbatasan antara Kecamatan Kresek 

dengan Kecamatan Jayanti serta Kecamatan Cikande yang dibatasi oleh Sungai Cidurian, 

sekaligus pembatas antara Kabupaten Tangerang dengan Kabupaten Serang Provinsi Banten. 

Desa Cijengkol, Kecamatan Cilograng dipimpin oleh Kepala Desa yang bernama Bp. Nendi, 

S.Pd.I. Sumber penghasilan rata-rata Masyarakat Desa Cijengkol antara lain Bercocok Tanam 

dan bekerja di Kota Tagerang ataupun di Jakarta. Dikatakan oleh Kepala Desa bahwa Desa 

Cijengkol ini memilik permasalahan antara lain: 

1. Banyaknya SDM usia muda yang sudah selesai sekolah namun tidak memiliki Aktifitas 

Pekerjaan. 

2. Banyaknya hasil bercocok tanam dalam hal ini Buah Pisang yang tidak bisa dimanfaatkan 

untuk diolah menjadi barang yang memiliki nilai jual yang tinggi, dan dibarengi juga 

keinginan Kepala Desa belum memiliki ide untuk Pengembangan Buah Pisang tersebut. 
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3. Keinginan Kepala Desa yang belum terealisasi, yaitu ingin memiliki Poduk dari Desa 

Cijengkol berupa UMKM. 

Potensi yang dapat dikelola dari Desa Cijengkol adalah : 

1. Pemanfaatan Hasil Cocok Tanam yang berlebih, dalam hal ini Buah Pisang 

2. Masyarakat dan Karang Taruna yang kompak. 

3. Hasil perkebunan yang belum diolah menjadi Produk Unggulan. 

4. Peluang Pemasaran Produk yang cukup tinggi, karena Desa Cijengkol tidak jauh dari dari 

Tempat Wisata, Sawarna. 

5. Dukungan kepala desa untuk menerima PKM Dosen Universitas Pamulang. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama kepala desa saat pelaksaan 

Hasil pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk pemahama matrei bagi para 

peserta pelatihan PKM yaitu sebagi berikut: 
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Gambar 3. Evaluasi pemahaman materi PKM 

 
Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Evaluasi pengabdian kepada masyarakat Peserta PKM bisa menanggapi intrumen kuesioner 

tersebut dengan memilih variable kurang paham sebanyak 1 peserta, paham sebanyak 22 peserta , dan 

sangat paham sebanyak 33 peseret artinya dalam pelaksanan PKM ini materi yang disampaiakna cukup 

jelas 

 

4. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pelaksaaan PKM Kesimpulan yang bisa diambil dari proses pelatihan 

ini adalah, Pelatihan Peningkatan Sistem Produksi Pengolahan Pisang menjadi Tepung Pisang, 

berisi Materi Teknologi tepat guna menjadi wahana yang sangat dibutuhkan Masyarakat Umum, 

Khususnya Masyarakat Desa Cijengkol Kecamatan Cilogram, Lebak Banten sebagai bekal untuk 

membuka Wawasan Workshop dan Latihan Kewirausahaan. Diperlukan Koordinasi yang 

berkelanjutan antara Stakeholder yang berkompeten, baik antara Masyarakat, Pemerintah maupun 

Akademisi dalam membantu Masyarakat Desa Cijengkol, Kecamatan Cilograng, Lebak Banten 

untuk mengolah Pisang menjadi Tepung Pisang. 

 

5. SARAN 

 

Saran yang bisa disampaikan dalam Pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Sistem Produksi Tepung 

Pisang yang digunakan untuk lebih menyempurnakan Program tersebut ke depannya serta dapat 

memberi Wacana Pengembangan untuk Pelatihan yang lain. Saran-saran yang bisa disampaikan, 

antara lain, Penyebarluasan Materi Pelatihan Peningkatan Sistem Produksi Tepung Pisang bagi 

Masyarakat yang membutuhkan akan Informasi Teknologi tepat guna, Aspek keberlanjutan 

dalam Program Pelatihan ini sangat diperlukan agar dapat menerapkan ketrampilan tersebut, baik 

melalui Lembaga Pemerintah yang terkait dengan hal tersebut 
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